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MENGENAL TANAMAN GEWANG (Corypha utan) 

Gewang merupakan tanaman 
palma yang mempunyai sifat 
evergreen (selalu hijau) dan 
toleran terhadap kekeringan. 
Gewang termasuk tana man 
monokarpik yaitu berbunga 
terminal, sekali berbunga dan 
berbua h selama hidupnya, de
ngan jumlah banyak. Semua 
bagian tanaman gewang dapat 
dimanfaatkan untuk kebutuhan 
hidup manusia. Bunganya sebagai 
sumber baha n minuman sopi 
(tuak) atau bahan baku untuk 
membuat desinfektan, batangnya 
dapat digunakan sebagai bahan 
banguna n dan pangan alternatif, 
daunnya dapat d imanfaatkan 
sebagai atap rumah, akarnya 
sebagai bahan obat batuk dan 
d isentri. Satu tanaman gewang 
dapat menghasilkan ratusan ribu 
bij i yang keras, dapat di
manfaatkan sebagai bahan baku 
potensial untuk dibuat aksesori 
seperti gela ng, kalung, anting 
anting dan gantungan kunci. 
Aksesori tersebut dapat di
manfaatka n sebagai souvenir 
untuk wisatawan. 

Gewang adalah tanaman yang 

toleran terhadap kekeringan 

dan merupakan salah satu 

Sumber: Sancayamngsih eta/ (2012). 

Gambar I . Tanaman gewang : a) belum berbuah, b) sudah berbuah, c) bunga, 
d) tandan buah, e) buah segar, f) buah sudah tua gugur, g) bij i, 
h) aksesori dari biji gewang, i) bekas tebangan pohon dan j) batang 

vegetasi di daerah dengan musim 

kemarau yang panJang, seperti 

Nusa Tenggara Timur. Gewang 

dapat tumbuh dari daerah pesisir 

sampai pada ketinggian 200 m dari 

permukaan taut, namun tidak pemah 

tumbuh di daerah pantai (Rony 

20 17; Partomiharjo dan Naiola 

2009). Penyebaran gewang j arak 

dekat dengan biji yang berserakan 

dan tersebar di bawah pohon dengan 

radius sekitar I 0 m. Penyebaran 

jarak j auh diduga terjadi karena biji 

gewang terbawa aliran air huj an atau 
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temak. Jumlah biji yang dihasilkan 

pada satu tanaman gewang, sangat 

banyak (sekitar ratusan ribu) tapi biji 

yang dapat tumbuh menjadi 

pohon hanya scbagian kecil saja. 

Di Nusa Tenggara T imur, tanaman 

gewang berjumlah 2 18 dalam satu 

hektar lahan (Sancayaningsih et a/. 

20 12). 

Tanaman 1111 termasuk fami li 

Arecaceae, Ordo Areca1es me

rupakan tanaman dengan batang 

tunggal seperti kelapa dengan 

pertambahan tinggi batang lambat 

dan dapat mencapai tinggi sekitar 

15 - 20 m (Yun iati dan Kurniawan 

20 13; Prabawa 20 17). Tanaman 

gewang merupakan tanaman j enis 

monokarpik yaitu termasuk bunga 

tenninal, seka li berbunga kemudi

an berbuah, akhimya tanaman mati, 

umur tanaman dapat mencapai 

sekitar 30 - 40 tahun, daun ber

bentuk kipas dengan panJang 

tangkai mencapai 7 m dan sating 

berhimpitan (Rony 20 17; Prabawa 

201 7). 

Gewang atau gebang mempunyai 

nama daerah yang berbeda-beda 

seperti: Dayak Ngaju menyebut 

gabang; Betawi: pucuk; Madura: 

pocok; Sasak: ibus, dan Minahasa 

dikenal dengan nama sitar. Di 

Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara 

Timur, seperti halnya ke lapa pada 

umumnya, gewang bagi masyarakat 

merupakan salah satu tanaman yang 

serbaguna karena hampir semua 

bag ian tanaman dapat dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia 

seperti batang, daun, pelepah, buah, 

akar (Anonim 20 18). Kegagalan 

panen tanaman seperti padi , jagung 

sebagai bahan pangan di daerah 

NIT karena kemarau panjang meng

akibatkan terjadi rawan pangan, pati 

gewang dapat digunakan sebagai 

bahan pangan altematif. Pati yang 

berasal dari empulur batang gewang 

dapat digunakan sebagai sumber 

pangan altematif. Dari I batang 

gewang yang sudah tua dapat meng

hasilkan pati sekitar 281 kg. Pati 

tersebut selanjutnya diolah menjadi 

seperti roti tipis, masyarakat Belu 

menyebutnya dengan nama akabi lan 

atau seperti makanan osengan berupa 

butiran seperti beras dengan nama 

akasonen (La1e1 dan Kaho 20 18). 

Pemanfaatan tanaman gewang oleh 

masyarakat untuk bahan pangan 

pada umumnya dilakukan pada 

pohon-pohon yang masih produktif 

sehingga mengancam kelestariannya. 

Untuk menjaga kelestarian tanaman 

gewang dianjurkan pemanfaatannya 

dilakukan pada tanaman yang 

sudah tua atau mendekati umur 

matang bio1ogis. Pada umur tersebut, 

gewang mampu menyerap dan 

menyimpan karbon mencapa1 

maksimal (Yuniati dan Kurniawan 

2013). 

Karakteristik Fisiko Kimiawi 
Gewang 

Gewang sebagai salah satu 

Tabel I . Kandungan senyawa pada nira, gula aren, laru, sopi dan tepung 
gewang. 

Komponen Nira 
% 

Fruktosa 4,0 
Glukosa 3,5 
Sakarosa 3,6 
Air 85,2 
Karbohidrat 
Alkohol 
Tannin 
Sumber: Naiola 2004 . 

Gula aren Laru 

4 ,5 
4 ,6 
8,9 

80, 1 

6,4 

So pi 

7,0 

Tepung 
Gewan 

64,5 

6,4 
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